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ABSTRACT 
This study aimed to evaluate the dose and the utilization of the seaweed Caulerpa lentillifera as artificial feed on the growth and survival 
rates of carp. This study used a completely randomized design (CRD) with four treatment levels and three replications. The fish used was 
carp (Cyprinus carpio) measuring 3–5 cm with a stocking density of 10 individuals per bucket for 42 days of rearing. The doses of          
C. lentillifera flour added to the feed were 0%, 10%, 20% and 30%. The results showed that the addition of C. lentillifera flour had a  
significant effect on the growth and survival rates as well as on the feed utilization efficiency and the carp protein efficiency ratio.      
Addition of C. lentillifera flour with a dose of 20% in the feed was the best dose for the relative growth rate of 6.83%, the survival rate of 
75%, the efficiency of feed utilization of 20.59% and the protein efficiency ratio of 3.79%. Addition of C. lentillifera in the feed can  
therefore increase the efficiency of feed utilization so as to support the growth rate and the survival rate of carp. 
 
Keywords: Caulerpa lentillifera, Cyprinus carpio, feed efficiency, growth rate 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis dan pemanfaatan rumput laut Caulerpa lentillifera sebagai pakan buatan terhadap laju 
pertumbuhan dan tingkat kelulusan hidup ikan mas. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat taraf   
perlakuan dan tiga ulangan. Ikan yang digunakan adalah ikan mas (Cyprinus carpio) yang berukuran 3–5 cm dengan padat tebar 10 ekor 
per ember selama 42 hari pemeliharaan. Dosis tepung C. lentillifera yang ditambahkan dalam pakan yaitu 0%, 10%, 20% dan 30%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung C. lentillifera berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan, tingkat kelulusan hidup, 
efisiensi pemanfaatan pakan, dan rasio efisiensi protein ikan mas. Pemberian tepung C. lentillifera dengan dosis 20% dalam pakan     
merupakan dosis terbaik terhadap laju pertumbuhan relatif, yaitu sebesar 6,83%, tingkat kelulusan hidup sebesar 75%, efisiensi           
pemanfaatan pakan sebesar 20,59%, dan rasio efisiensi protein sebesar 3,79%. Penambahan C. lentillifera dalam pakan mampu      
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan sehingga mendukung laju pertumbuhan dan tingkat kelulusan hidup ikan mas.  
 
Kata kunci: Caulerpa lentillifera, Cyprinus carpio, efisiensi pakan, laju pertumbuhan 

PENDAHULUAN 
Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan salah 

satu jenis ikan air tawar yang banyak diminati oleh 
masyarakat untuk dibudidayakan di Indonesia. Hal 
ini karena ikan tersebut memiliki beberapa 
kelebihan, antara lain mudah dibudidayakan, 
toleran terhadap perubahan lingkungan, tahan 
terhadap berbagai penyakit, dan memiliki 
kandungan protein yang tinggi (Patriono et al., 
2009).  

Saat ini, jumlah produktivitas ikan mas terus 
mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. Data 
KKP (2018) menunjukkan bahwa produksi ikan 
mas meningkat sebesar 17,22 juta ton per tahun. 
Data tersebut berbanding terbalik dengan jumlah 
produksi ikan mas yang terdapat di Kabupaten 
Sumba Timur yang masih tergolong rendah, yaitu 
sekitar tujuh ton (SKPT Sumba Timur, 2019; 
Tarigan dan Meiyasa, 2019; Tarigan dan Tega, 
2022). Hal ini dikarenakan pembudidaya ikan 
mengalami beberapa kendala dalam meningkatkan 
produktivitas ikan mas, yakni kualitas pakan yang 
diberikan belum sesuai dengan kebutuhan nutrisi 

ikan. Tidak sesuainya nutrisi pakan yang diberikan 
menyebabkan laju pertumbuhan ikan menjadi 
lambat dan produktivitasnya rendah (Mansyur dan 
Tangko, 2008). Hal yang sama juga dilaporkan oleh 
Anggriani et al. (2012) bahwa kesesuaian pakan 
perlu diperhatikan untuk mencegah laju 
pertumbuhan yang lambat dan tingkat kelulusan 
hidup ikan mas yang rendah.  

Salah satu upaya dalam meningkatkan 
kebutuhan nutrisi ikan mas adalah meningkatkan 
nutrisi protein sebesar 25–30% pada pakan buatan 
(Dani et al., 2005). Salah satu bahan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan buatan adalah 
makroalga (Saade dan Aslamyah, 2009;         
García-Vaquero dan Hayes, 2016; Hoseinifar et al., 
2022). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Solin 
(2019) yang melaporkan bahwa penggunaan 
Caulerpa lentillifera sebagai pakan ikan bandeng 
sebanyak 20% memberikan pertumbuhan pada ikan 
sebesar 3,18–4,47 g dan efisiensi protein pakan 
sebesar 54,15%. Selain itu, hasil penelitian Zulfikar 
(2019) menunjukkan bahwa penggunaan C. 
lentillifera sebagai pakan ikan sebanyak 20 g/kg 
memberikan pengaruh nyata terhadap laju 
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pertumbuhan ikan nila salin. Puspitasari (2019) 
juga melaporkan bahwa penggunaan C. racemosa 
sebanyak 10% berpengaruh nyata terhadap laju 
pertumbuhan dan efisiensi protein pakan terhadap 
udang. Penelitian tentang pemanfaatan rumput laut 
C. lentillifera sebagai pakan buatan pada ikan mas 
di Sumba Timur belum pernah dilaporkan sampai 
saat ini.  

Makroalga anggur laut (C. lentillifera) 
merupakan jenis alga hijau yang memiliki bentuk 
menyerupai anggur (Putri et al., 2017; Tapotubun, 
2018). Murugaiyan et al. (2012) melaporkan bahwa 
alga hijau seperti C. lentillifera mengandung 
protein yang cukup tinggi dibandingkan alga merah 
dan cokelat. Putri et al. (2017) melaporkan bahwa 
C. lentillifera mengandung kadar protein sebesar 
29,16%, kadar abu sebesar 44,58%, kadar lemak 
sebesar 0,23%, kadar serat kasar sebesar 18,16%, 
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar 
25,29%. Berdasarkan hal tersebut, C. lentillifera 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 
bahan pakan ikan. Dengan demikian, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
rumput laut C. lentillifera sebagai pakan terhadap 
pertumbuhan dan tingkat kelulusan hidup ikan mas 
(C. carpio). 
 
BAHAN DAN CARA KERJA  
Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini   
adalah rumput laut C. lentillifera yang diperoleh 
dari perairan Wula Waijelu, ikan mas, tepung 
kedelai, tepung dedak, minyak ikan, letisin kedelai, 
vitamin premix, dan CMC sebagai perekat. Alat 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu ember, 
timbangan digital, pencetak pakan/gilingan, 
blender, pisau, pH meter, DO meter, kamera, dan 
alat tulis untuk kebutuhan analisis. 

Penelitian yang dilakukan meliputi tiga      
tahapan, yakni tahap persiapan, pembuatan pakan, 
dan pemeliharaan ikan. Prosedur kerjanya adalah 
sebagai berikut: 

 
Tahap persiapan 

Ikan mas yang digunakan berukuran panjang 
tubuh ± 3–5 cm dan bobot tubuh ± 1 gram dengan 
kondisi sehat dan tidak cacat. Ikan dipelihara di 
dalam ember berukuran 29 x 29 x 18 cm sebanyak 
12 unit yang sudah bersih dan kering. Selama 
pemeliharaan, air yang digunakan diendapkan 
terlebih dahulu selama dua hari. Selanjutnya, air 
sebanyak ± 20 liter dimasukkan ke dalam tiap 
wadah pemeliharan. Selama pemeliharaan, wadah 
dilengkapi dengan aerasi (Herawati et al., 2017). 

 
Tahap pembuatan pakan 

Rumput laut C. lentillifera dicuci bersih dan 
dikeringkan di bawah sinar matahari selama 3–4 
hari. Selanjutnya, rumput laut C. lentillifera     
dihaluskan hingga menjadi tepung (Budiono, 
2020). Tepung rumput laut tersebut kemudian diuji 
proksimat untuk mengetahui kadar air, abu, lemak, 
protein, dan karbohidrat. Selanjutnya, dilakukan 
proses pembuatan pakan dengan menggunakan 
formulasi pakan yang mengacu pada Putri et al. 
(2017) (Tabel 1).  

Tabel 1. Formulasi pakan (g/kg berat kering). (Feed formulation (g/kg dry weight)). 

Bahan 
(Materials) 

Penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan (g/kg) 
(Addition of C. lentillifera flour in feed) 

0% 10% 20% 30% 

Tepung C. lentillifera  
(C. lentillifera flour) 0,00 10,00 20,00 30,00 

Minyak ikan (fish oil) 10,00 10,00 10,00 10,00 

Tepung kedelai (soy flour) 45,00 39,70 34,40 29,50 

Tepung jagung (corn flour) 0,00 0,20 0,43 0,64 

Tepung dedak (bran flour) 3,30 3,20 3,10 3,00 

Tepung tapioka (tapioca flour) 3,00 3,00 3,00 3,00 

Vitamin (vitamin) 0,06 0,06 0,06 0,06 

CMC 1,00 1,00 1,00 1,00 

Premix 2,00 2,00 2,00 2,00 

Bubuk polar (polar powder) 35,04 30,34 25,51 20,60 

Tepung ikan (fish flour) 10,00 10,00 10,00 10,00 

Total 1000 1000 1000 1000 
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Semua bahan bahan baku dicampur dengan 
tepung rumput laut C. lentillifera yang telah 
ditentukan kadarnya (Dewi et al., 2015). Setelah 
tercampur, CMC, vitamin, dan mineral 
ditambahkan ke dalam pakan. Hal ini dilakukan 
agar pakan yang akan dicetak memiliki perekat. 
Setelah pakan tercampur secara merata, pakan 
kemudian dicetak menggunakan mesin pencetak 
manual yang berdiameter 1–2 mm (Mahasu et al., 
2016). Pakan yang dihasilkan kemudian diuji 
proksimat. 

 
Tahap pemeliharaan ikan 

Ikan mas ditebar sebanyak 10 ekor per ember. 
Sebelum dimasukkan ke dalam ember, pengukuran 
panjang dan bobot awal ikan dilakukan dengan 
metode sampling. Selanjutnya, selama masa 
pemeliharaan 42 hari, ember dilengkapi dengan 
aerasi sehingga ikan tidak mengalami stres. Selama 
masa pemeliharaan tersebut, ikan diberi pakan 
sebanyak dua kali sehari dengan cara at station, 
yakni pada pukul 08.00 WITA dan 18.00 WITA. 
Pergantian air dilakukan tujuh hari sekali dengan 
jumlah 30%. 

Pengambilan data dilakukan selama 42 hari. 
Bobot dan panjang ikan diukur untuk mengetahui 
efisiensi pemanfaatan pakan, rasio efisiensi protein, 
pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 
dan tingkat kelulusan hidupnya. Pengukuran 
kualitas air seperti suhu, oksigen terlarut (DO), dan 
derajat keasaman (pH) dilakukan tujuh hari sekali 
dari total volume air sekali selama masa 
pemeliharaan. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 
digunakan yakni dengan penambahan tepung 
rumput laut C. lentillifera dengan kadar sebanyak 
0%, 10%, 20% dan 30% pada pakan. 

 
Parameter pengamatan 
Kualitas air  

Kualitas air yang diukur selama penelitian  
adalah suhu dan oksigen terlarut. Suhu dan oksigen 
terlarut diukur menggunakan DO meter. Sedangkan 
pH diukur menggunakan pH meter. 

 
Tingkat kelulusan hidup  

Tingkat kelulusan hidup (Survival Rate)     
dihitung dengan rumus menurut Effendie (2002): 

  
 
 
 

Keterangan:  
SR : Kelulusan hidup (%) 
Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
No : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

Pertumbuhan mutlak  
Menurut Takeuchi (1988), pertumbuhan mutlak 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai      
berikut: 

 
 

Keterangan:  
G : Pertumbuhan mutlak 
Wt : Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Wo : Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
 
Laju pertumbuhan spesifik  

Laju pertumbuhan spesifik dihitung 
berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh 
Steffens (Robisalmi et al., 2021). 

 
 
 

Keterangan:  
SGR : Laju pertumbuhan spesifik (% perhari) 
Wt :Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Wo :Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
T :Lama penelitian (hari) 
 
Efisiensi pemanfaatan pakan  

Menurut Tacon (1997), perhitungan efisiensi 
pemanfaatan pakan adalah sebagai berikut: 

 
 

 
Keterangan: 
EPP :Efisiensi pemanfaatan pakan 
Wt :Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Wo :Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
F :Jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama 

penelitian (g) 
 
Rasio efisiensi protein  

Perhitungan nilai rasio efisiensi protein 
menggunakan rumus Zonneveld (1991), sebagai 
berikut:  
 
 
Keterangan:  
PER :Protein efisiensi pakan 
Wt :Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
Wo :Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
Pi :Bobot protein pakan yang dikonsumsi  
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HASIL 
Komposisi kimia C. lentillifera 

Pemanfaatan C. lentillifera sebagai pakan   
tentunya harus diketahui komposisi kimianya,   
sehingga diketahui seberapa manfaat C. lentillifera 
yang ditambahkan dalam pakan. Komposisi kimia 

C. lentillifera yang dihasilkan pada penelitian ini 
memiliki nilai kadar air sebesar 11,83%, abu    
sebesar 33,04%, lemak sebesar 3,47%, protein 
sebesar 10,68%, dan karbohidrat sebesar 44,43% 
(Tabel 2). 

Tabel 2. Komposisi kimia C. lentillifera. (Chemical composition of C. lentillifera).  

Komponen kimia C. lentillifera 
(Chemical components of C. lentillifera) 

Komposisi (%) 
(Composition) 

Kadar air (moisture content) 11,83 
Kadar abu (ash content) 33,04 
Kadar lemak (lipid content) 3,47 
Kadar protein (protein content) 10,68 
Kadar karbohidrat (Carbohydrate content) 44,43 

Komposisi kimia pakan dengan penambahan 
tepung C. lentillifera 

Berdasarkan hasil pengujian (Tabel 3), 
komposisi kimia pakan dengan penambahan tepung 
C. lentillifera pada masing-masing perlakuan, yaitu 
kontrol (0%), P1 (10%), P2 (20%), dan P3 (30%), 
memiliki nilai yang berbeda-beda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata komposisi kimia 
pakan dengan penambahan C. lentillifera untuk 
kadar air, abu, lemak, protein, dan karbohidrat 
masing-masing adalah sebesar 6,12–8,08%,       
7,62–16,70%, 18,68–25,01%, 19,42–25,10%, dan 
29,75–56,79%. 

Tabel 3. Komposisi kimia pakan. (Feed chemical composition). 

Perlakuan/ 
(Treatment) 

Komposisi kimia pakan (%) (Feed chemical composition) 

Kadar air/ 
(Moisture content) 

Kadar abu/        
(Ash content) 

Kadar lemak/   
(Lipid content) 

Kadar protein/ 
(Protein content) 

Kadar karbohidrat/ 
(Carbohydrate content) 

P0 6,83 ± 0,01 7,62 ± 0,04 24,05 ± 0,00 21,65 ± 0,16 39,82 ± 0,11 

P1 6,71 ± 0,01 11,98 ± 0,13 25,01 ± 0,06 22,66 ± 0,13 29,75 ± 0,07 

P2 6,12 ± 0,02 15,86 ± 0,11 18,68 ± 0,23 25,10 ± 0,12 56,79 ± 0,21 

P3 8,08 ± 0,05 16,70 ± 0,06 19,84 ± 0,01 19,42 ± 0,18 55,77 ± 0,19 

Kualitas air 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

air selama pemeliharaan ikan mas memiliki suhu 
berkisar antara 25,50–25,98oC, dissolved oxygen 

(DO) berkisar antara 6,01–6,16 mg/L, dan pH air 
berkisar antara 7,46–7,53 untuk semua perlakuan. 

Keterangan: P0 (Kontrol); P1 (C. lentillifera 10%); P2 (C. lentillifera 20%); P3 (C. lentillifera 30%) 

Tabel 4. Kualitas air. (Water quality). 

Kualitas air/        
(Water quality) 

Perlakuan dengan penambahan C. lentillifera / 
(Treatment with the addition of C. lentillifera) 

0 (kontrol) 10% 20% 30% 

Suhu/ Temperature 25,87 ± 0,97 25,95 ± 1,28 25,50 ± 0,89 25,98 ± 0,98 

pH 7,46 ± 0,47 7,53 ± 0,38 7,52 ± 0,25 7,50 ± 0,29 

DO 6,16 ± 0,37 6,09 ± 0,31 6,01 ± 0,51 6,09 ± 0,38 
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Tabel 5. Nilai rata-rata tingkat kelulusan hidup ikan, pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi 
pemanfaatan pakan, dan rasio efisiensi protein benih ikan mas (C. carpio) dengan penambahan    
tepung C. lentillifera. (The average value of survival rate of fish, absolute growth, specific growth 
rate, efficiency of feed utilization, and protein efficiency ratio of goldfish seeds (C. carpio) with the 
addition of C. lentillifera flour).  

Parameter pengamatan selama perlakuan 
dengan penambahan tepung C. lentillifera 

Parameter pengamatan selama pemeliharaan 
ikan meliputi tingkat kelulusan hidup ikan,        
pertumbuhan mutlak, bobot dan panjang ikan mas, 

laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pemanfaatan 
pakan dan rasio efisiensi protein, seperti yang    
terlihat  pada (Tabel 5).  

Parameter 
(Parameters) 

Perlakuan dengan penambahan C. lentillifera dalam pakan (%)                   
(Treatment with the addition of C. lentillifera in feed) 

0 10 20 30 

Tingkat kelulusan hidup ikan (%) 
(survival rate) 

61,11 ± 2,07a 63,89 ± 1,38a 75,00 ± 2,07b 63,89 ± 2,04a 

Pertumbuhan Mutlak (%)             
(Absolute growth) 

2,00 ± 0,28a 2,00 ± 0,33a 2,83 ± 0,09b 2,39 ± 0,42ab 

Laju pertumbuhan spesifik (LPS) (%) 
(Specific growth rate) 

2,00 ± 0,57a 4,00 ± 0,33a 6,83 ± 0,28b 4,39 ± 0,12a 

Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) (%) 
(Feed utilization efficiency) 

16,70 ± 0,07a 17,43 ± 0,09b 20,59 ± 0,07c 11,27 ± 0,03d 

Rasio Efisiensi Protein (REP) (%) 
(Protein efficiency ratio) 

2,95 ± 0,58a 2,96 ± 0,33 a 3,79 ± 0,28 b 3,34 ± 0,01ab 

Keterangan: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05)  

Tingkat kelulusan hidup ikan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kelulusan hidup ikan selama 42 hari pemeliharan 
rata-rata berkisar antara 61,11–75,00%.             
Berdasarkan uji statistik, tampak bahwa        
penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan 
tidak memberikan pengaruh yang nyata antar setiap 

perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kelulusan hidup ikan mas mengalami     
peningkatan dengan penambahan tepung               
C. lentillifera dalam pakan untuk perlakuan 0% 
(kontrol), 10% dan 20%. Namun, pada penambahan 
tepung C. lentillifera dalam pakan sebanyak 30%, 
terjadi penurunan tingkat kelulusan hidup ikan 
(Gambar 1).  

Gambar 1. Tingkat kelulusan hidup ikan mas (Goldfish survival rate). Angka-angka pada baris yang sama 
yang diikuti dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05). (Goldfish 
survival rate. Numbers in the same row followed by different superscript letters are significantly 
different (p < 0.05)). 
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Pertumbuhan mutlak 
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa 

penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan 
menghasilkan pertumbuhan mutlak rata-rata     
sebesar 2,00–2,83. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat 
pada perlakuan dengan penambahan tepung          
C. lentillifera sebanyak 20% dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya.  

Gambar 2. Pertumbuhan mutlak ikan mas (Absolute growth of goldfish). Angka-angka pada baris yang sama 
yang diikuti dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05). (Absolute 
growth of goldfish. Numbers in the same row followed by different superscript letters are         
significantly different (p < 0.05)).  

Pertambahan panjang dan bobot ikan mas 
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa 

penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan 
dapat meningkatkan pertambahan panjang dan  
bobot ikan mas, seperti yang terlihat pada        

(Gambar 3 dan 4). Rata-rata pertambahan bobot 
dan panjang ikan masing-masing adalah sebesar 
3,00–3,39 gram dan 7,60–8,50 cm pada minggu   
ke-6.  

Gambar 3. Pertambahan panjang ikan mas (Increase in body length of goldfish). Angka-angka pada baris 
yang sama yang diikuti dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05). 
(Increase in body length of goldfish. Numbers in the same row followed by different superscript 
letters are significantly different (p < 0.05)).  
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Gambar 4. Pertambahan bobot ikan mas (Goldfish weight gain). Angka-angka pada baris yang sama yang 
diikuti dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05). (Goldfish weight 
gain. Numbers in the same row followed by different superscript letters are significantly different 
(p < 0.05)). 

Laju pertumbuhan spesifik  
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa 

penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan 
memberikan nilai rata-rata sebesar 2,00%–6,83% 
(Gambar 5) untuk laju pertumbuhan spesifik (LPS). 
Pada penelitian ini, nilai LPS tertinggi terdapat  
pada perlakuan dengan penambahan 20% tepung  
C. lentillifera dalam pakan, yaitu sebesar 6,83% 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol (0%), 10% 
dan 30% dengan nilai LPS masing-masing sebesar 
2,00%, 4,00% dan 4,39%. Selanjutnya, dengan 
meningkatnya penambahan tepung C. lentillifera, 
nilai LPS semakin rendah. Hal ini terlihat pada  
perlakuan dengan penambahan 30% tepung          
C. lentillifera dalam pakan dengan nilai LPS    
sebesar 4,39%. 

Gambar 5. Laju pertumbuhan spesifik (Specific growth rate). Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti 
dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05). (Specific growth rate. 
Numbers in the same row followed by different superscript letters are significantly different         
(p < 0.05)). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan   
adanya penambahan C. lentillifera dalam pakan 
memberikan pengaruh terhadap nilai EPP dengan 
nilai rata-rata sebesar 11,27%–20,59%        
(Gambar 6). 

Efisiensi pemanfaatan pakan 
Efisisensi pemanfaatan pakan (EPP)         

merupakan nilai bobot berat ikan pada akhir 
penelitian dikurangi dengan nilai bobot ikan pada 
awal penelitian kemudian dibagi dengan nilai 
jumlah pakan yang diberikan selama penelitian. 

Gambar 6. Efisiensi pemanfaatan pakan (Feed utilization efficiency). Angka-angka pada baris yang sama 
yang diikuti dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05). (Feed    
utilization efficiency. Numbers in the same row followed by different superscript letters are    
significantly different (p < 0.05)). 

Rasio efisiensi protein 
Uji statistik menunjukkan bahwa penambahan 

tepung C. lentillifera dalam pakan ikan 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai 
rasio efisiensi protein (REP). Nilai REP mengalami 
peningkatan dengan penambahan tepung               

C. lentillifera sebesar 0% (kontrol), 10% dan 20% 
dengan nilai REP masing-masing adalah sebesar 
2,95%, 2,96%, dan 3,79% (Gambar 7). Namun, 
nilai REP menurun menjadi 3,34% pada perlakuan 
dengan penambahan tepung C. lentillifera sebesar 
30%.  

Gambar 7. Rasio efisiensi protein (Protein efficiency ratio). Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti 
dengan huruf superskrip berbeda menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05). (Protein efficiency ratio. 
Numbers in the same row followed by different superscript letters are significantly different         
(p < 0.05)). 
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pakan yang menyebabkan tingkat kelulusan hidup 
ikan semakin rendah. Tingginya kadar serat kasar 
di dalam pakan menyebabkan ikan tidak mampu 
mencerna pakan secara maksimal sehingga terjadi 
kekurangan energi di dalam tubuh ikan mas. 
Kekurangan energi di dalam tubuh ikan akibat tidak 
maksimalnya penyerapan nutrisi dari pakan 
sehingga menyebabkan tingkat kelulusan hidup 
ikan mas menjadi rendah. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilaporkan oleh Endraswari et al. 
(2021) bahwa tingginya kandungan serat dalam 
pakan dapat menurunkan kemampuan ikan dalam 
mencerna nutrisi yang ada dalam pakan tersebut. 

Hal yang sama juga terlihat pada pertumbuhan 
mutlak, dimana pertumbuhan mutlak berkaitan 
dengan penambahan bobot biomassa pada tubuh 
yang berasal dari pemanfaatan protein dalam pakan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar laju 
pertumbuhan, maka semakin baik pakan tersebut 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan ikan (Putri et al., 
2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat pada 
perlakuan dengan penambahan tepung                   
C. lentillifera sebanyak 20% dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol (0%), penambahan tepung         
C. lentillifera sebanyak 10% dan 30% dengan nilai 
pertumbuhan mutlak masing-masing sebesar 
2,00%, 2,00% dan 2,39%.  

Selain itu, penambahan tepung C. lentillifera 
sampai 30% menyebabkan pertumbuhan mutlak 
ikan mas semakin rendah. Rendahnya pertumbuhan 
mutlak pada hasil penelitian ini juga didasarkan 
pada nilai efisiensi pakan yang rendah. Endraswari 
(2021) melaporkan hal yang sama bahwa semakin 
tinggi penggunaan rumput laut Sargassum sp. 
menyebabkan rendahnya pertumbuhan mutlak. Hal 
ini dikarenakan adanya pengaruh zat antinutrisi 
yang terdapat pada rumput laut seperti tanin yang 
dapat menurunkan tingkat palatabilitas pakan dan 
menurunkan kemampuan ikan dalam mencerna 
protein (Setiawati et al., 2015). Parameter 
pertambahan bobot dan panjang juga diamati, 
dimana penambahan tepung C. lentillifera 20% 
dalam pakan memberikan nilai pertambahan bobot 
dan panjang ikan mas tertinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya, dan pertambahan bobot dan 
panjang semakin rendah pada perlakuan dengan 
penambahan C. lentillifera sebanyak 30%. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Putri (2017) 
bahwa penambahan tepung C. lentillifera 30% 
pertumbuhan ikan nila semakin rendah. Rendahnya 
pertumbuhan ikan mas dengan penambahan tepung 
C. lentillifera 30% dikarenakan kadar abu yang 
semakin tinggi. Selain itu, dugaan lainnya adalah 
terjadi peningkatan serat kasar dengan 
meningkatnya tepung C. lentillifera sehingga 
menyebabkan pertumbuhan ikan mas semakin 
rendah.  

PEMBAHASAN 
Pemanfaatan C. lentillifera sebagai pakan 

alternatif tentunya perlu diketahui komposisi kimia 
seperti kadar air, abu, lemak, protein, dan 
karbohidrat dari bahan tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian, terlihat bahwa komposisi kimia C. 
lentillifera memiliki nilai yang berbeda (Tabel 2) 
dibandingkan dengan hasil penelitian yang 
dilaporkan oleh Tapotubun (2018) dengan nilai 
komposisi kimia seperti kadar air, abu, lemak, 
protein, dan karbohidrat masing-masing sebesar 
18,82%, 40,66%, 0,88%, 5,63% dan 29,82%. 
Begitupun juga yang dilaporkan oleh Noor dan 
Nursandi (2017) bahwa komposisi kimia C. 
lentillifera yang dihasilkan memiliki kadar air, abu, 
lemak, protein, dan karbohidrat masing-masing 
sebesar 7,48%, 49,37%, 10,39%, 10,08%, dan 
16,86%. Perbedaan komposisi kimia C. lentillifera 
ini dipengaruhi oleh spesies, musim, dan lokasi 
pengambilan sampel (Chankaew et al., 2021). 
Selanjutnya, rumput laut C. lentillifera 
dimanfaatkan dalam pembuatan pakan sesuai 
dengan formulasi pada (Tabel 1), kemudian 
dilanjutkan dengan pengujian komposisi kimia 
pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
komposisi kimia pakan untuk kadar air, abu, lemak, 
protein, dan karbohidrat masing-masing adalah 
sebesar 6,12–8,08%, 7,62–16,70%, 18,68–25,01%, 
19,42–25,10% dan 29,75–56,79%. Perbedaan 
komposisi kimia pakan ini dipengaruhi oleh    
bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan 
pakan dengan rasio bahan yang berbeda.  

Selanjutnya, pakan tersebut diberikan ke ikan 
uji selama 42 hari pemeliharaan. Penambahan 
tepung C. lentillifera dengan dosis yang berbeda 
dalam pakan menghasilkan tingkat kelulusan hidup, 
laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pemanfaatan 
pakan, dan rasio efisiensi protein ikan mas yang 
berbeda antar perlakuan (Tabel 5).  

Tingkat kelulusan hidup ikan merupakan 
perbandingan ikan uji yang hidup pada akhir 
pemeliharaan dari jumlah ikan uji yang ditebar pada 
saat pemeliharaan dalam suatu wadah (Suminto dan 
Chilman, 2014). Berdasarkan hasil penelitian, 
tampak bahwa tingkat kelulusan hidup ikan mas 
selama 42 hari pemeliharaan berkisar antara 
61,11%–75,00%. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kelulusan hidup ikan mas masih tergolong 
sangat baik. Hal ini didukung oleh penelitian 
Simanjuntak et al. (2020) yang melaporkan bahwa 
tingkat kelulusan hidup ikan dengan persentase 
lebih dari 50% tergolong baik. Terlihat bahwa 
penambahan tepung C. lentillifera 20% memiliki 
tingkat kelulusan hidup ikan tertinggi sebesar 
75,00%. Selanjutnya, penambahan tepung C. 
lentillifera 30% menyebabkan tingkat kelulusan 
hidup ikan mas semakin rendah. Hal ini diduga 
disebabkan oleh tingginya kadar serat kasar dalam 
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Nilai LPS berkaitan dengan EPP, REP,       
pertambahan bobot dan panjang, pertumbuhan  
mutlak, dan tingkat kelulusan hidup ikan mas yang 
memberikan nilai terendah pada perlakuan dengan 
penambahan 30% tepung C. lentillifera. Hal serupa 
juga dilaporkan oleh Putri (2017) bahwa 
penambahan 20% tepung C. lentillifera pada pakan 
dapat menghasilkan nilai LPS tertinggi pada ikan 
nila dibandingkan perlakuan lainnya (0%, 10%, dan 
30%). Selanjutnya, nilai LPS semakin rendah 
dengan penambahan tepung C. lentillifera sebanyak 
30%. Menurut Irmadiati et al. (2021), nilai LPS 
memiliki korelasi dengan nilai efisensi 
pemanfaatan pakan, dimana semakin tinggi nilai 
efisiensi pemanfaatan pakan maka semakin tinggi 
laju pertumbuhan ikan. 

Nilai EPP juga mengalami peningkatan dengan 
penambahan C. lentillifera 0% (kontrol), 10% dan 
20%, yaitu masing-masing sebesar 16,70%, 17,43% 
dan 20,59%. Namun, nilai EPP mengalami 
penurunan menjadi 11,27% dengan penambahan 
tepung C. lentillifera sebesar 30% dalam pakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa 
penambahan tepung C. lentillifera sebesar 20% 
dalam pakan menghasilkan nilai EPP tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal serupa 
dilaporkan oleh Putri (2017) yang menjelaskan 
bahwa pemberian pakan dengan penambahan C. 
lentillifera sebesar 20% memberikan nilai EPP 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Putri (2017) menambahkan bahwa penambahan 
tepung C. lentillifera sebesar 20% dalam pakan 
memiliki keseimbangan protein dan energi yang 
sesuai dengan kebutuhan ikan. Tingginya nilai EEP 
pada perlakuan dengan penambahan tepung C. 
lentillifera 20% dalam pakan juga disebabkan oleh 
pakan yang dikonsumsi memiliki kadar protein 
yang cukup tinggi, yaitu sebesar 25,10%. 
Kebutuhan protein ikan mas berkisar antara          
20–25% sesuai dengan SNI (2006). Hal ini 
mengindikasikan bahwa kebutuhan nutrisi untuk 
ikan mas telah tercukupi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Selanjutnya, Marzuqi et al. 
(2012) menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai 
EPP maka semakin baik ikan dalam memanfaatkan 
pakan yang diberikan, sehingga semakin besar 
bobot ikan yang dihasilkan. 

REP merupakan perbandingan antara bobot 
ikan yang terbentuk dengan jumlah protein yang 
dikonsumsi oleh ikan (Prawira et al., 2014). Nilai 
REP tertinggi terlihat pada perlakuan dengan 
penambahan tepung C. lentillifera sebanyak 20%, 
yaitu sebesar 3,79%. Tingginya nilai REP pada 
perlakuan dengan penambahan C. lentillifera 
sebesar 20% disebabkan oleh adanya keseimbangan 
protein dan energi yang digunakan oleh ikan mas 
sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan 
yang dilaporkan oleh Putri (2017) bahwa 

penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan 
sampai 20% memiliki keseimbangan protein dan 
energi yang sesuai dengan kebutuhan ikan nila. 
Tingginya nilai REP disebabkan oleh adanya 
penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan 
yang mempengaruhi kandungan protein dan 
kualitas kandungan nutrisi pakan yang diberikan 
pada ikan mas. Selain itu, protein dari rumput laut, 
termasuk C. lentillifera, memiliki tingkat kecernaan 
yang tinggi dibandingkan dengan protein hewani 
(Sahara et al., 2015). Selanjutnya, Putri (2017) 
menambahkan bahwa penambahan tepung C. 
lentillifera sebanyak 30% dalam pakan 
memberikan nilai REP terendah. Hal ini diduga 
karena adanya ketidakseimbangan asam amino 
dalam pakan perlakuan. 
 
KESIMPULAN 

Penambahan tepung C. lentillifera dalam pakan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
laju pertumbuhan dan tingkat kelulusan hidup ikan 
mas (C. carpio) selama 42 hari pemeliharaan. 
Penambahan tepung C. lentillifera sebesar 20% 
dalam pakan merupakan dosis terbaik untuk 
meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat 
kelulusan hidup pada ikan mas (C. carpio). 
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